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ABSTRAK

Wardatus Soleha*. 2026. Penerapan Terapi Nebulizer Nacl 0,9% Dan Teknik Fisioterapi Dada Pada
Tn. M Dengan Masalah Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Pada Kasus Pneumonia Di
Ruang Melati Rsd Balung.

Latar Belakang:Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan bawah yang serius dan menjadi
salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia, termasuk di Indonesia. Masalah keperawatan yang
sering muncul pada penderita pneumonia adalah bersihan jalan napas tidak efektif akibat
peningkatan produksi lendir yang kental dan sulit dikeluarkan. Salah satu intervensi non-
farmakologis yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah kombinasi terapi nebulizer
NaCl dan teknik fisioterapi dada. Tujuan: Menganalisis hasil penerapan terapi nebulizer NaCl dan
teknik fisioterapi dada terhadap masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien
pneumonia.Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada satu subjek, yaitu Tn. M
(68 tahun), yang didiagnosa pneumonia di Ruang Melati RSD Balung. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi selama 3 hari (7—9 Desember 2025). Intervensi utama
yang diberikan adalah manajemen jalan napas yang difokuskan pada pemberian nebulizer NaCl 2cc
dan fisioterapi dada (perkusi dan vibrasi). Hasil: Sebelum dilakukan tindakan, pasien mengeluh
sesak napas dan batuk berdahak dengan suara napas tambahan ronkhi dan wheezing di kedua lapang
paru. Setelah dilakukan implementasi selama 3 hari, terjadi peningkatan kemampuan pengeluaran
sputum, suara napas tambahan berkurang, dan frekuensi napas membaik. Evaluasi akhir
menunjukkan masalah bersihan jalan napas tidak efektif teratasi sehingga pasien diperbolehkan
pulang.Kesimpulan: Penerapan terapi nebulizer NaCl dan teknik fisioterapi dada efektif dalam
membantu mengencerkan dan mengeluarkan sekret, sehingga dapat mengatasi masalah bersihan
jalan napas pada pasien pneumonia.
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